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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode quasi
eksperimentdan metode deskriptif. Untuk mendapatkan Gambagaingkatan
pemahaman konsep dan keterampilan generik sainmakgn metodeguasi
eksperimentdengan desainrdndomized control group pretest-posttest design”
(Fraenkel, 1993). Metode deskriptif digunakan kmhendeskripsikan tanggapan
siswa dan guru terhadap penggunaan model sikligabehipotetik deduktif.
Dengan desain ini sampel dibagi dalam dua kelomymiu satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok ekapen mendapatkan
pembelajaran dengan model siklus belajar hipotitkuktif sedangkan kelompok
kontrol mendapatkan pembelajaran dengan model ksnweal. Terhadap dua
kelompok dilakukarpretest danposttestuntuk melihat peningkatan pemahaman
konsep dan keterampilan generik sains sebelum etatab pembelajaran. Desain
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen @) X O
Kontrol O Xo O

Keterangan:
X1 : perlakuan model pembelajaran siklus belajarteffodeduktif
Xz : perlakuan berupa model pembelajaran konvensional
O :pretestdanposttest
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B. Populas dan Sampel Penelitan

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas pdda sebuah SMA
Negeri di Kota Palembang, yang terdiri dari 3 kall@ngan jumlah siswa 127
orang. Sampel penelitian diambil dua kelas yangillipecara acak kelas sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil fiéan secara acak
didapatkan kelas Xl IPA 3 sebagai kelompok ekspeminyang berjumlah 45
orang siswa dan kelas XI IPA 3 sebagai kelompokirkbrdengan jumlah 43
orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semegnap tahun pelajaran

2008/2009.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi tahapan-tahapan seébagéaut:
1. Tahap persiapan
Persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini nugilip
a. Melakukan studi pendahuluan yang meliputi kajiaoritéentang model
pembelajaran siklus belajar hipotetik deduktif, péaman konsep,
keterampilan generik sains, dan konsep keseimbanejaaia tegar.
b. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumeniganel
c. Melakukan validasi instrumen.
d. Melakukan uji coba dan analisis tes.
2. Pelaksanaan
1. Memperkenalkan pembelajaran model siklus belhjpotetik deduktif

dan memberikan pelatihan pada guru yang bersaagkut
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Melakukan uji coba tes, mengadakametestpada kelompok eksperimen

dan kontrol untuk mengetahui pemahaman konsep aisala tentang

materi keseimbangan benda tegar.

Menerapkan pembelajaran model siklus belajaotetik deduktifpada

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensionallgda kontrol.

Mmelakukan observasi keterlaksanaan model.

Memberikan posttestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui pemahaman konsep dan keterampilan kesains siswa

setelah mendapat perlakuan.

Menyebarkan angket tanggapan siswa dan guru tgrhpdaggunaan

model siklus belajar hipotetik deduktif.

terlihat pada Tabel 3.2.

Jadwalgbsanaan penelitian

Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

Hari/ Tanggal

Kegiatan

Keterangan

Senin, 18 mei 2009

Selasa, 19 mei 2009
Selasa, 19 mei 2009

Rabu, 20 mei 2009

Rabu, 20 Mei 2009

Jum,at, 22 Mei 2009

Jum’at, 22 mei 2009

Uji coba
- Tes awal
- Tes awal

- Pelaksanaan
pembelajaran
konvensional.(1)

- Pelaksanaan
pembelajaran  Mode

dedukiif (LKS 1)

- Pelaksanaan
pembelajaran
konvensional.(2)

- Pelaksanaan
Pembelajaran  Mode
siklus belajar hipotetik
deduktif (LKS 2)

model

I
siklus belajar hipotetik

A

N

model

Kelas XI IPA'5

Kelas Kontrol XI IPA 2
Kelas Eksperimen XI IPA 3

Kelas kontrol XI IPA 2

Kelas Eksperimen XI IPA 3

Kelas Kontrol XI IPA 2

Kelas Eksperimen XI IPA 3
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Sambungan Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal Kegiatan Keterangan

7. | Rabu, 27 Mei 2009 | - Pelaksanaan Kelas Kontrol XI IPA 2
pembelajaran model
konvensional.(3)

8. | Rabu, 27 Mei 2009 | - Pelaksanaan Kelas Eksperimen XI IPA 3
pembelajaran  Model
siklus belajar hipotetik
deduktif (LKS 3)

9. | Jum’at, 29 Mei 2009 - Tes akhir Kelas Kontrol XI IPA 2
10. | Jum’at, 29 Mei 2009| - Tes akhir Kelas Eksperimen XI IPA 3

- Angket siswa
- Angket guru

3. Pengolahan dan analisa data
Menghitung gain yang dinormalisasi pemahaman ko kemampuan
pemecahan masalah untuk kelas eksperimen dankaie®l, melakukan uji
normalitas data gain yang dinormalisasi, melakuljgahomogenitas varians,
melakukan uji kesamaan dua rata-rata, serta mehakakalisis data angket

dan observasi.
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D. Alur Penditian
Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian diiunjukkan pada

Gambar 3.1.

Studi Pendahulu:

v

Perumusan Masalah

v

Studi Literatur : Model Siklus Belajar Hipotetik Dektif, dan
Keterampilan Generik Sains.

v
v v
Penyusunan Instrumen Penyusunan Rencana Pembelajaran
1. Soal tes Pemahaman Konsep | model siklus belajarypothetical
dan Keterampilan generik deductivemateri kesetimbangan
Sains benda tegar
2. Angket siswa dan guru
3. Pedoman observasi
v
Validasi, Uji coba,
Revisi
Kelompok o Tes Awal | Kelompok
Kontrol (Pretesj Eksperimen
|
| s Voo
; Model Pembelajaran
| L
b Ml;)dlel_ (> TES At‘khlr Siklus Belajar —
embelajaran (Postest | Hipotetik Deduktif |
konvensional | |
|

\4 S i ______

Wawancara &

Analisis Data

angket
Temuan
Observasi |¢
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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E. Instrumen Pendlitian
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitip@neliti menyusun
dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawddnyaan penelitian yaitu:
1. Tes Pemahaman Konsep dan Keterampilan Genearik Sa
Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsem d
keterampilan generik sains siswa terhadap konseg ¢@jarkan dalam bentuk
pilihan ganda dengan lima pilihan yang terdiri dHti butir soal pemahaman
konsep dan. 11 butir soal keterampilan generik salstuk mengukur
pemahaman konsep dan keterampilan generik saws sisbelum mendapat
perlakuan pembelajaran siklus belajar hipotetik ufefl dan pembelajaran
konvensional dilakukanpretest sedangkan untuk mengukur pemahaman
konsep dan keterampilan generik sains siswa sete&idapatkan perlakuan
dilakukanposttest Butir soal tes pemahaman konsep dan keteramgédaarik
sains dikonsultasikan dengan dosen pembimbing,ridgze oleh pakar, dan

diujicobakan.

2. Angket Tanggapan siswa dan Guru
Angket digunakan untuk memperoleh informasi tegit@mggapan
siswa dan guru terhadap penggunaan model pemlaglagklus belajar
hipotetik deduktif dalam pembelajaran konsep kebaimgan benda tegar.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini mengganaskala likert,
dengan empat kategori tanggapan yaitu sangat sy setuju (S), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).



43

3. Lembar observasi
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaganakan untuk
mengamati sejauh mana tahapan model pembelajddais dielajar hipotetik
deduktif yang telah direncanakan terlaksana dglamses belajar mengajar.
Observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktngan menggunakan

lembaran daftar cek.

F. Analisis Tes

Analisis tes meliputi pengujian validitas butir sa@liabilitas tes, tingkat
kemudahan dan daya pembeda soal yang digunakam daémelitian ini
dilakukan dengan menggunakanbantuanftware program  AnatesV4
Ketentuan-ketentuan yang digunakan bagi keperl@ngygian kesahihan tes di

atas adalah:

1. Validitas Butir Soal

Sebuah alat tes disebut valid apabila mampu memgysa yang hendak
diukur, sehingga perlu-diuji validitasnya untuk metahui kesahihan alat tes
tersebut. Validitas butir soal digunakan untuk netagui dukungan suatu butir
soal terhadap skor total. Untuk menguji validitaagp butir soal, skor-skor yang
ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikargaerskor total. Sebuah soal
akan memiliki validitas yang tinggi jika skor sdasrsebut memiliki dukungan
yang besar terhadap skor total. Dukungan setiap baaél dinyatakan dalam
bentuk korelasi, sehingga untuk mendapatkan vasidiuatu butir soal digunakan

rumus korelasi.
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslakorBroduct

Moment Pearsarn(Arikunto, 2008).

- NYXY-ZX)QXY)
W INE X -E 0TI T Y E-(3Y)2)

Keterangan:

Ty, = koefesien korelasi antara variab€ldan variabelY, dua variabel

yang dikorelasikan.

X
I

skor item

Y = skor total

Z
I

jumlah siswa

Koefisien korelasi selalu terdapat antara —1,00 psant1,00. Namun
karena dalam menghitung sering dilakukan pembula@agka-angka, sangat
mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00. Kogfis negatif menunjukkan
adanya hubungan kebalikan antara dua variabel gkdankoefisien positif
menunjukkan adanya hubungan sejajar antara dugbehljArikunto, 2008).

Untuk kriteria validitas item butir soal ditunjukkg@ada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kriteria Validitas Butir Soal (Arikunt@008)

Batasan Kategori
0,80 <ry,<1,00 | Sangat tinggi
0,60 <ry,< 0,80 | Tinggi
0,40 <ryy< 0,60 | Cukup
0,20 <r,,< 0,40 | Rendah
0,00 <r,,< 0,20 | Sangat rendah
ry< 0,00 | Menunjukkan korelasi kebalikan antara 2alzel

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas alat tes adalah ketepatan atau keajegat tersebut

dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapampalat penilaian tersebut
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digunakan akan memberikan hasil yang relatif sanea. hasil belajar dikatakan
ajeg apabila hasil pengukurannya menunjukkan kemarhasil pada saat yang
berlainan waktunya terhadap siswa yang sama. Delkgéen lain suatu tes
memiliki taraf reliabililas yang tinggi jika tesrtebut dapat memberikan hasil
yang tetap dan dihitung dengan koefesien relialiliDalam penelitian ini untuk
menghitung reliabilitas tes berbentuk pilihan gaddaunakan rumus Spearman

Brown: (Arikunto, 2008).

Keterangan:
711 = koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan
YRV koefisien korelasi antara skor-skor setiap belaban

Harga darir1/21/2 dapat ditentukan dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment PearsoArikunto, 2008).
< NYXY-QXRQY)
= J{NZXZ-(ZX)Z}{NZYZ-(ZY)Z}

r

Keterangan:
.y = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = skor item ganijil
Y = skoritem genap
N = jumlah sampel

Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes mendaikkunto (2008) adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.4. Kriteria Reliabilitas Soal (Arikuntd)@3)

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,800 <ry; <1,000 Sangat Tinggi
0,600 < 1;; <0,800 Tinggi
0,400 < r;; <0,600 Cukup
0,200 < ry; <0,400 Rendah
0,00 < 11 £0,200 Sangat Rendah

3. Tingkat Kemudahan
Uji tingkat kemudahan ini digunakan untuk mengetapakah butir soal
tergolong sukar, sedang, atau mudah, dengan meakgurrumus (Arikunto,

2008):

B
p==
JS

Keterangan:
P = indeks kemudahan

B = jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa peata butir soal
JS = jumlah skor ideal/maksimum pada butir

Kategori untuk tingkat kesukaran soal dapat dilgeda Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Kategori Tingkat Kemudahan Soal (Arilkyr008)

P K ategori
0,00 < P <0,30 Soal Sukar
0,30<P 0,70 Soal Sedang
0,70 < P < 1,00 Soal Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan si@amg berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pemigesebut indeks
diskriminasi (D). Untuk menentukan indeks diskriasn soal bentuk pilihan

ganda digunakan persamaan: (Arikunto, 2008).
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Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Jn = banyak peserta kelompok atas

Js = banyak peserta kelompok bawah

Ba = banyak kelompok atas yang menjawab benar
Bgs = banyak kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Ps = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda soal dapat dilihat pada talel

Tabel 3.6. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal (Antay 2008)

No D Kriteria

1 Negatif Sangat jelek, Harus dibuang
2 0,00 — 0,20 Jelek

3 0,21 -10,40 Cukup

4 0,41-0,70 Baik

5 0,71-1,00 Baik sekali

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Data Pemahaman Konsep dan Keterampilan Generik Sain
Untuk mengumpulkan data berupa skor pemahaman @sea digunakan
tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 11 buat dengan 5 pilihan
jawaban yang diberikan sebelum dan sesudah pememapdel pembelajaran.
Sedang data skor keterampilan generik sains siswkurd dengan
menggunakan tes dalam bentuk pilihan ganda sebahydbutir soal yang
terdiri atas 5 butir soal pengamatan langsung (soor 9, 14, 18, 19, 21), 3

butir soal bahasa simbolik ( soal nomor 3, 4, @&n @ butir soal inferensi
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logika (soal nomor 7, 11, 12) dengan 5 pilihan jeara yang diberikan

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran

Data Tanggapan Siswa dan Guru

Data tentang tanggapan siswa dan guru terhadap rgpeme model

pembelajaran siklus belajar hipotetik deduktif ailpulkan melalui angket.
Lingkup pernyataan dalam angket guru meliputi peanan guru terhadap
fase-fase model pembelajaran, memfasilitasi dan udahkan guru dalam
pembelajaran, memotivasi siswa untuk mengeluarkagagan. Sedangkan
pernyataan dalam angket siswa meliputi tanggapswasterhadap model
pembelajaran siklus belajar hipotetik deduktif, nfestitasi, memudahkan
dan memotivasi siswa. Siswa dan guru memberikandgmat dengan

membubuhkan tanda ceklis pada kolom yang sesugadgilihannya.

Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Observasi dilakukan dalam kelas/laboratorium padat gproses belajar
mengajar dengan model siklus belajar hipotetik &@8fidilaksanakan guru.
Observer memberikan ceklis untuk memastikan setapgiatan yang

direncanakan pada setiap fase dilaksanakan guru.

H. Teknik Analisis Data

1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian irituya pemahaman

konsep, keterampilan generik sains, format obserkaserlaksanan model

pembelajaran, dan angket. Analisis data diperlukatnk membuat penafsiran
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terhadap data yang didapatkan dari hasil penelitata yang dianalisis
digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahamarsegRp peningkatan
keterampilan generik sains, efektivitas penggumaadel siklus belajar hipotetik
deduktif dan respon siswa dan guru terhadap peaerapodel siklus belajar
hipotetik deduktif. Data yang diperoleh dari angitah observasi dianalisis secara
deskriptip untuk mengetahui tanggapan siswa danu gierhadap model
pembelajaran dan untuk melihat keterlaksanaan nsmif aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Data perbandingan peningkatan penahakonsep dan
keterampilan generik sains dianalisis dengan afisgik. Analisis statistik yang
digunakan pada penelitian ini adalsbftwareprogramSPSS for Windows versi
14.0,berupa uji normalitas, homogenitas varians, peratagkpemahaman konsep

dan keterampilan generik sains siswa.

2. Pengolahan Data

Analisis peningkatan pemahaman konsep dan ketdeamgenerik sains
siswa menggunakan skajain yang dinormalisasi. Hal ini dilakukan untuk
menafsirkan perolehan gain masing-masing sis¥en yang dinormalisasi dapat

dihitung menggunakan rumgsin scoreternormalisasi dengan rumus :

n _Spost - Spre

S

maks pre

N-gai

Keterangan:

Soos = skorposttest
Sore = skorpretest

Siaks= skor maksimum ideal
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Tabel 3.7. Kategori N-gain (Hake, RR.dalam Obe€if,dan Jasien, P.G, 2004)

Kategori N-gain
Tinggi 0,7< N-gain< 1
Sedang 0,3 N-gain < 0,7
Rendah N-gain < 0,3

Sedangkan efektivitas penggunaan model pembelajsildns belajar
hipotetik deduktif dapat dilihat dari perbandingailai N-Gain kelas eksperimen
yang menggunakan model siklus belajar hipotetiku@gtidan kelas kontrol yang
menggunakan model konvensional. Suatu pembelagikatakan lebih efektif
jlka menghasilkan N-Gain lebih tinggi dibanding pembelajaran lainnya
(Margendoller, 2006).

Data dalam penelitian ini berupa skor-skor yangedifeh siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada tes awal daakies. Setelah didapatkan N-
gain, maka selanjutnya dilakukan langkah-langkah selmeg&ut:

1. Uji normalitas
Uji normalitas distribusi data dengan menggunak@ne Sample

Kolmogorov Smirnov Test.

2. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk melihat sama tidaknya vasavarians dua buah

peubah bebas denghavene TegtUyanto, 2009).

3. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Penggunaan model pembelajaran siklus belajar hikotieduktif pada

materi keseimbangan benda tegar secara signifikapatd lebih
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meningkatkan pemahaman konsep siswa dibandingkamgade
penggunaan model pembelajaran konvensioty]: (141 > UWa»).

b. Penggunaan model pembelajaran siklus belajar Hipodeduktif pada
materi keseimbangan benda tegar secara signifikapatd lebih
meningkatkan keterampilan generik sains siswa diipghkan dengan
penggunaan model pembelajaran konvensioHgt (15; > ugy).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakat satu ekorgne
tile) dengan taraf signifikan = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian data N-
Gain siswa yang didapat berdistribusi normal, maka cdgan uji statistik

dengan rumus: (Uyanto, 2009).

X1 — X3

[

t =

Keterangan:
X; = rata-rata gain kelompok eksperimen.
X, = rata-rata gain kelompok kontrol
n; = jumlah anggota kelompok eksperimen
n, = jumlah anggota kelompok kontrol
S, = varians kelompok eksperimen
S, = varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian: Kriteria pengujian: jikating > travet maka H diterima

pada taraf signifikansb(= 0,05) dan derajat kebebasan dk ={m; - 2).

4. Menghitung persentase hasil angket tanggapan simggunakan rumus:

. Alternatif Jawaban
% Alternatif Jawaban = Jumiah Sampel x 100%
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5. Analisis tanggapan siswa terhadap penggunaan npEmebelajaran yang
disajikan dilakukan dengan melihat jawaban setidpwa terhadap

pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang diberikan.

6. Analisis data hasil observasi proses pembelajaranlemsiklus belajar

hipotetik deduktif yang dilakukan oleh guru selgmnases pembelajaran.

I. Hasil Uji Coba lnstrumen

Ujicoba tes dilakukan pada siswa kelas IX IPA Salah satu sekolah di
Kota Palembang (bukan di tempat penelitian) pada $enin tanggal 18 mei
2009. Soal tes pemahaman konsep dan keterampilaerikesains yang
diujicobakan berjumlah 25 butir soal bentuk pilihganda. Analisis instrumen
dilakukan dengan menggunakaoftware program Anates V4untuk menguji
validitas, reliabilitas, tingkat kemudahan dan dagambeda soal. Hasil uji coba
secara terperinci terdapat pada lampiran C.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal pemahakonsep yang
berjumlah 14 butir soal dengan bentuk pilihan gagigaroleh 11 butir soal valid
dan 3 butir soal tidak valid yaitu soal nomor 10,dan 15 (dibuang). Sedangkan
soal tes keterampilan generik sains berjumlah it soal dengan bentuk pilihan
ganda diperoleh semua butir soal valid. Perhitungaiditas butir soal secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.

Hasil perhitungan reliabilitas tes pemahaman &pndiperoleh indeks
reliabilitas sebesar 0,83 yang termasuk kategomgaatinggi (sangat baik).

Perhitungan tingkat kemudahan soal pemahaman kg@sepberjumlah 14 butir
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soal diperoleh 7 butir soal dengan kategori sedaitg soal nomor: 1, 8, 12, 16,
18, 19, 20, dan 25. Soal-soal dengan kategori mbdéh soal soal nomor 23,
Soal nomor 2 dan 5 tingkat kemudahan soal dikatiegyorsukar. Perhitungan
tingkat kemudahan soal secara lengkap dapat dilpeda Lampiran C.
Sedangkan hasil perhitungan daya pembeda soal pemaah konsep dan
keterampilan generik sains yang berjumlah 14 kdal diperoleh 9 butir soal
dikategorikan baik sekali yaitu soal nomor 1, 2,85,16, 18, 19, 20, dan 25
sedangkan butir soal nomor 23 dan 12 termasuk éategik dan cukup.
Perhitungan reliabilitas tes keterampilan genegls diperoleh indeks

reliabilitas sebesar 0,79 termasuk kategori ting@ierdasarkan tingkat
kemudahannya 10 butir soal termasuk kategori segaitig soal nomor 3, 4, 6, 7,
9, 13, 14, 17, 21, dan 24 serta soal nomor 23 wikna&ategori mudah.
Sedangkan validitas butir soal keterampilan gé&nsains yang berjumlah 11
butir soal semuanya valid. Untuk kriteria daya ped@&7 soal termasuk kategori
baik sekali yaitu soal nomor 3, 4, 6, 7, 9, 14, 24,dan soal nomor 4, 13, 22
termasuk kategori baik. Perhitungan secara lendiagat dilihat pada Lampiran

C.



